LP : Pengaruh Pembelajaran Hybrid Learning "Brilian" dalam Meningkatkan Hasil Belajar by Hariadi, Bambang et al.
LAPORAN
PENELITIAN HIBAH BERSAING
5 U R A B AYA
PENGARUH PEMBEWARAN HYBRID LEARNING "BRILIAN" DATAM MENINGKATKAN
HASIT BEIA'AR
Tim Peneliti:
1. Dr. Bambang Hariadi, M.Pd. (07f 9f06401)
2. Dr. M.J. Dewiyani Sunarto (0725076301)
3. Pantjawati Sudarmanigtyas, S.Kom., M.Eng. (071206680f)








PROCR{III TIIB.\II PtrNELIT]A\ I]{TERNAL
TAHtir_ ANGG.4R.\|_ ?01 7
P.dr htri ini Selxe LrngsrL llgr tse[\
Turur \rtrrijrfio,ILKom
bL Lu Jrni khun Du,ibtr [L trh beLu [rni]xfg bcrrndr
Klpali BxliM PcncLnrn & l'.ngi irn \h\rx1krl(PPl\ll I'srlur Bisnis din lnlnnnlliki slikoD
Sr(bi)a. )ajig d.l.n h.L i bc indrk !cbrlri
pcnaiglrdg ja\rb pcrLimrn Pn-rn,n lli.\rh
P.n! irian lntcma Taho Anssrtun l0l7 lrns d drnrl
I cmbrgx In{iLUt Bi\ni\ dxf hrainnrnlll, \t [o
Su.rhrrx lrut \erijtrhrr J s.brt Pllr\N
: Kcrn Pef.lniohun.,r-!!inr l0L7 L tul ScLr!trh]l
dis!liur PlH,\K KEDU,\.
PIH,\K KEDI]]\ mt punrri rnllorx p.rr ir $br!r
. lrr \1.r. D$rit.i Srf.no
. Pi r$dL SrdM'nrn nsra! S Koin. M.Eis.
P llAK PIRTANlA d.d PIH,\K KEDU1 se{m besfunFs.n. r.ali bcdlpnkrr ddi b.l,e.j. k
unruk nen\eesakatr seNr ke!akD Proerrn llibrh Pen.nLatr |trllnml T.lnr 
^trglai.f 
2017
hL(iruttsisnn drn I nn.mrlikr Srik.m sr,rba]l
PIHAK PERT NIA inctubcri l.pcr.)Mn di p!(cri.n kcp.d. PIH K KEDLr,\, d. PlH,\K
KliLrLA ncf$in. pc[crj.ar r!6!bu scb]gi kdua |..kii. prolr. i Hibrh P.rd riir l c rl
dcd!! ludtrl: 'Pcngr.uh Pembehjrdn H)b. Ltirning 'Brili.n" Drlrd Ucningkrlkrr
PIILAK PlrRlANIA nflnbeiikrn drr ! Uk [esi]lxr llihrh ltnelniaD lnre,ul [e]ldr PLIIAK
KIDl]A rbesr Rp. .1.j00.000.' ll. hal drnrrhr segxla ses! L lrng be.lenun dengrr
k$v!j baf najak b4!n! PPN dari/d!tr PPh D,.,rd hDgguig ja\!!li PlllAK KlOlrA da, h os
dll!)arkar ke kasNetam rnridetrlai k{.r.!ar peratmtr p.rufdi,i3 utrdrn!.r lor!berLak!
Pll|\K PERT jV^ n.xkrlai C.Diba)..ris..ai.b.nilrplcpadrPlH/\KKEDUr\.]itLrcfnin
r.., b,. joo Ll .n .r1..t tr. ., u,1,1 nt ,, k
liedua *liesrr 20% RD. 900.000.' d hqikrr r.rebh laforn kemjurtr p.hksaDmn drr rD.rrD
pcnlgrnaan liclanlan 70% dn.ri,tr. dl.h b.lirn Porclriii & Pc labd.tr Matankal (PP\l).
rcDin kliga \ehe\a.,109r, R| r:lj0000. dibrila s.rclih lapo.ai allitr, s. !n.r. /os r,.i.
aDorn keuargrr dan bulili fubllrri dijmrL mrioml Jilc ma olch bigiai Pcdclri.d &
Pergrbd an Nlasratukar (Pl\1).
€Fl*om
PlllA( Kr.Dt A hr.us D,efte esri[rn tugr! p.og fr PeieLniai Hibxh Bcd.ing seLanbr!
rrnbab,)r frdr rlo$aL l0 Novcnih.r 101? Kel3lxxn xlr\ ke\vajibtrn penlumpr.i p.d. ranggrl
t.^eburDrrrebrbkar qtrNU,flaliak unruI nen-!.j,'krn rrrLrn P!nelili.n prdr r.hun b.rikulrta
f lllAK KEDIIA \!ajib Menrele\riL,n:
Llporr Ke riurn (/'/,8,?$ R.lz1) sebrnrik 2 (Jtri) !l\.mpLxr. pilin! L.frbN { AgNtrs
' Sflnliii Lap.ran,\khirDnrlai Okrobcr20lT (lrdsa Sqninar nent.nLri[Jn)
- Lrpon  k[n s.rcl.h dis.n riarkai diktrnp! kaD seban)ak ](dua)ek*DDI Da fg laDnrat
Lrporrn l'ci-!gon[n (euisrn 100%. *b]nlik I (dui) ekrDrIar. prlirg rmbl l{)
Crbran llarirr (r,a /h,[)\cb]rrrL z (dLil clsNfrplr. palidg lxnh.r l0 Nor.nbcr 2017
liil.,r,r La|or Aklr r & L-apo,af ltnggumtrn Kemngan dalx b.ntLk t.f d ki.i'n ll
LppD!i$ikoD.ed0. palirg larnb.l 10 i\ovcnbcr 20ll
- P0blik.si l$il p.i.Lni.n di jtrnral N.siotrll & Llukr pemuahtr ptrblikasi ll'nirr. pa ing
Lambxr l0 Norehbe.l0l?
Dcmkirnsurarpsrnii dibLrl.diprhamib.nxfi.d.i Jixksanrkrn
rillA( PERl,\Nl,\ drprt D,eLttulan licgi.r.n:
$xl0asi inrchi. (l) M.L.ktrkxi trlir pflr:euMor
lies drtr ]aD:j dilakuk!tr PlliAK PIiRTA\i4
(L) Njel.kukai panofiauan. (21 Me rku[ri
arssantr Phak KEDUA sr ih meDnlnrf.r.
:tr1(t
Tuntr wn rijanro, ILKom
















Pengaruh Pembelajaran Hybrid Learning "Brilian" Dalam
Meningkatkan Hasil Belajar





Dr. MJ Dewiyani Sunarlo
0725076301
Institut Bisnis dan Informatika Stikom Surabava
Pantj awati S udarmaningtyas, S.Kom., M.Eng.
0712066801
Institut Bisnis dan Informatika Stikom Surabaya
2017
Rp 4.500.000,00





Perkembangan teknologi informasi telah terbukti mampu memberikan 
kontribusi yang berarti di segala bidang kehidupan manusia, termasuk bidang 
pendidikan. Perkembangan teknologi informasi ini pulalah yang menjadikan 
generasi muda saat ini menjadi bagian dari masyarakat informasi (information 
society). Sebagai bagian dari masyarakat informasi, generasi muda saat ini harus 
didekati dengan teknologi informasi yang telah terbukti mampu menjadi 
katalisator bagi terjadinya revolusi pembelajaran, diantaranya dengan adanya 
penyediaan bahan ajar yang tidak terbatas, pengorganisasian kelas yang real time, 
dan tidak terbatas oleh waktu maupun tempat. Kemampuan teknologi informasi 
ini telah peneliti optimalkan melalui suatu implementasi hybrid learning 
menggunakan Google Apps for Education (GAFE).  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar dengan 
diterapkannya hybrid learning “Brilian” di Stikom Surabaya. Tujuan ini 
dimaksudkan untuk mengukur tingkat efektifitas pembelajaran dengan 
menerapkan hybrid learning “Brilian”.  
Untuk mencapai tujuan tersebut, peneliti melakukan eksperimen semu 
dengan mengambil dua kelas kontrol dan dua kelas perlakuan dari dua matakuliah 
yang berbeda. Data yang terkumpul diolah dengan uji statistik menggunakan 
aplikasi SPSS. Hasil olah statistik dijadikan bahan untuk menguji hipotesis dan 
memaparkan diskusi dalam pembahasan hasil penelitian. Kesimpulan diambil 
dengan mereduksi hasil temuan penelitian dan diskusi. Selanjutnya memberikan 
saran pengembangan berdasarkan temuan lapangan yang diperoleh. Output dari 
penelitian ini berupa draf artikel untuk dimuat pada jurnal internasional 
bereputasi. 
Kata kunci: Learning, Hybrid Learning, Hasil Belajar. 
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PRAKATA 
Puji  syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT, Tuhan Yang Maha Esa 
atas segala berkat dan rahmat-Nya yang telah dilimpahkan kepada peneliti,  sehingga 
peneliti dapat melakukan penelitian ini sesuai rencana. Peneliti sangat menyadari 
bahwa tanpa kekuatan, berkat dan rahmat-Nya, penelitian ini mustahil dapat berjalan 
sesuai rencana. 
Penelitian ini merupakan penelitian mono tahun dari skema penelitian Hibah 
Bersaing dengan dana dari Bagian Penelitian dan Pengabdian Masyarakat Stikom 
Surabaya. Pada penelitian ini, peneliti memfokuskan penelitian pada pengukuran 
efektivitas pembelajaran menggunakan „Brilian‟. Hasil dari penelitian ini adalah uji 
efektivitas pembelajaran dengan „Brilian‟ dan penyusunan artikel sebagai bentuk 
publikasi ilmiah dari hasil temuan penelitian. Sampai dengan laporan akhir penelitian 
ini dibuat, peneliti telah dapat menyelesaikan (1) pre tes kelas kontrol dan kelas 
eksperimen, (2) pembelajaran pada kelas kontrol dan kelas eksperimen, (3) pos  tes kelas 
kontrol dan kelas eksperimen, (4) penyebaran angket kepada mahasiswa pengguna „Brilian‟, 
(5) tabulasi data (jawaban angket dan tes), dan (6) olah statistik dari data yang diperoleh (uji 
validitas dan reliabilitas), (7) pemaknaan dari hasil uji statistik sebagai bahan penyusunan 
artikel ilmiah, dan (8) draf artikel ilmiah yang akan dilakukan submit ke Journal 
International. 
Peneliti menyadari banyak pihak yang telah memberikan sumbangsih dalam 
pelaksanaan penelitian ini. Oleh karena itu, pada kesempatan ini peneliti ingin 
menyampaikan rasa terima kasih yang setulus-tulusnya kepada mereka. Penghargaan 
dan ucapan terima kasih yang tak terhingga terutama peneliti tujukan kepada: 
1. Rektor Institut Bisnis dan Informatika Stikom Surabaya.
2. Kepala Bagian Penelitian dan Pengabdian Masyarakat Institut Bisnis dan
InformatikaStikomSurabaya.
3. Kaprodi Sistem Informasi Fakultas Teknologi dan Informatika  Institut Bisnis
dan Informatika StikomSurabaya.
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4. Dosen pengampu matakuliah Manajemen Pemasaran dan matakuliah Manajemen
Sains yang dijadikan subjek dalam penelitian ini.
5. Para mahasiswa peserta matakuliah Manajemen Pemasaran dan matakuliah
Manajemen Sains yang dijadikan subjek dalam penelitian ini.
6. Bapak/Ibu dosen yang tergabung dalam Tim Brilian Institut Bisnis dan
Informatika Stikom Surabaya.
Ucapan terima kasih juga peneliti sampaikan kepada semua pihak yang telah 
mendukung terlaksananya penelitian ini yang tidak dapat peneliti sebutkan satu per 
satu. Sumbangan mereka telah ikut memiliki andil yang tidak sedikit artinya dalam 
proses penelitian ini, baik langsung maupun tidak langsung. Semoga dukungan dan 
sumbangsih yang telah diberikan mendapat imbalan dari Allah SWT. Amin. 
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1.1 Latar Belakang 
Pembelajaran didefinisikan sebagai upaya membelajarkan pebelajar 
(Degeng, 2007). Pembelajaran merupakan proses di mana lingkungan belajar 
seseorang secara sengaja dikelola, sehingga memungkinkan pebelajar ikut serta 
dalam tingkah laku tertentu dalam kondisi-kondisi khusus atau menghasilkan 
respon terhadap situasi tertentu (AECT, 1986). Dari definisi tersebut mengandung 
makna bahwa dalam pembelajaran ada kegiatan memilih, menetapkan dan 
mengembangkan metode atau strategi untuk mencapai hasil pembelajaran yang 
diinginkan. 
Pembelajaran yang efektif menekankan pentingnya belajar sebagai suatu 
proses personal, dan menuntut strategi pembelajaran yang dapat mengakomodasi  
berbagai konteks, perangkat isi yang harus diajarkan oleh pembelajar, dan 
pebelajar dengan berbagai latar belakang, kebutuhan dan permasalahan (Setyosari, 
2006). Lebih lanjut Setyosari (2006) menyatakan bahwa pandangan belajar 
konstruktivistik menyarankan suatu pendekatan pembelajaran yang memberikan 
kepada para pebelajar kesempatan menemukan pengalaman konkrit dan bermakna 
secara kontekstual, menemukan sendiri masalahnya dan mengkosntruk sendiri 
cara, pengertian dan strateginya.  
Menurut Soedijarto (1993) kualitas pembelajaran di kelas menentukan 
kualitas pendidikan. Tingkat kualitas dapat diperlihatkan oleh tingginya 
keterlibatan pebelajar dalam pembelajaran. Salah satu cara yang dapat membantu 
pembelajar dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran adalah dengan 
menerapkan strategi pembelajaran.  
Perubahan paradigma pembelajaran dari teacher-centered instruction 
menjadi student-centered instruction, merupakan suatu strategi yang  bertujuan 
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agar para pebelajar terlibat secara aktif dalam proses belajar dan agar pebelajar 
dapat saling membantu meningkatkan pemahaman secara bersama-sama. 
Perubahan ini terjadi seiring dengan kebutuhan generasi saat ini yang sangat 
berbeda dari generasi sebelumnya, dan tidak hidup di dunia yang sama. 
Globalisasi telah membuka dunia dan memungkinkan orang untuk terhubung 
dengan cara baru dan menarik.  
Nichols (2013), menyatakan terdapat 4 hal pokok dari pembelajaran di abad 
21, yaitu : (1) Pembelajaran harus berpusat pada pebelajar, (2) Pendidikan harus 
bersifat kolaborasi, (3) Belajar harus berbasis konteks, (4) Sekolah harus 
terintegrasi dengan lingkungan sekitar.  Mengacu pada pendapat Nichols(2013) 
tersebut, untuk memenuhi kebutuhan pembelajaran yang bersesuaian dengan 
generasi muda saat ini, maka dibutuhkan suatu metode pembelajaran yang dapat 
mengakomodasi kebutuhan pebelajar sesuai dengan dunia mereka.  
1.2 Masalah Penelitian 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelunya, maka dapat 
dirumuskan masalah “apakah ada perbedaan hasil belajar mahasiswa yang 
dibelajarkan dengan hybrid learning „Brilian‟ dan yang dibelajarkan dengan 
metode konvensional?”  
Permasalahan pokok ini dapat dirinci ke dalam sub masalah sebagai berikut: 
1. Apakah hasil belajar berbeda secara signifikan antara kelompok mahasiswa
yang dibelajarkan menggunakan ‘Brilian’ dengan kelompok mahasiswa yang
dibelajarkan secara konvensional?
2. Apakah pembelajaran yang menggunakan ‘Brilian’ lebih menarik dibanding
dengan pembelajaran secara konvensional?
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BAB  IV 
METODE PENELITIAN 
4.1  Rancangan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan rancangan  penelitian quasi experiment (kuasi 
eksperimen/ eksperimen semu) dengan alasan bahwa: (1) dalam penelitian ini 
tidak ada pengacakan (random) dalam penempatan unit eksperimen, dan (2) dalam 
konteks penelitian bidang pendidikan (ilmu sosial) sangat sulit melakukan 
eksperimen dengan ketaatan kontrol seperti pada bidang eksakta. Temuan kuasi 
eksperimen seperti ini lebih memungkinkan diterapkan pada latar yang alamiah 
dibanding dengan eksperimen murni.  
Rancangan penelitian quasi experiment sering digunakan karena 
pengendalian variabel yang mempengaruhi kondisi subjek penelitian tidak dapat 
dilakukan sepenuhnya, maka penelitian harus dilakukan dengan menggunakan 
intact group (Tuckman, 1999). Jadi dalam penelitian ini,  kelompok belajar (intact 
group) yang telah terbentuk dalam kelas-kelas yang sudah ada akan dibagi 
menjadi dua kelompok yaitu kelompok yang diberi perlakuan (treatment) dan 
kelompok yang tanpa perlakuan (kelas control). Peneliti menggunakan intact 
group, secara konseptual dapat mengurangi kekuatan rancangan untuk 
menetapkan hubungan kausal. Hal ini disebabkan karena ada kesangsian tentang 
kesepadanan (equivalence) kelompok sebelum eksperimen dimulai (Salkind, 
2006). 
4.2 Lokasi dan waktu penelitian 
Lokasi penelitian ini dilakukan di kampus Institut Bisnis dan Informatika 
Stikom Surabaya, secara khusus adalah dilakukan di kelas-kelas yang sudah 
terbentuk. Waktu penelitian adalah 8 bulan mulai April 2017 sampai dengan 
Nopember 2017. 
4.3 Metode pengumpulan data 
Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah hasil belajar mahasiswa 
sebelum pembelajaran dan setelah pembelajaran. Oleh karena itu, pengumpulan 
data dilakukan dengan cara memberikan tes yaitu pre tes (tes awal) untuk 
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mengetahui hasil belajar sebelum dilakukan pembelajaran dan post tes (tes akhir) 
untuk mengetahui hasil belajar setelah dilakukan pembelajaran.  
Selain data berupa hasil belajar, untuk mengukur tingkat kemenarikan 
pembelajaran dengan menggunakan hybrid learning “Brilian” maka disusun 
angket. Angket disebarkan kepada kelompok kelas eksperimen untuk memberikan 
jawaban yang sesungguhnya terhadap apa yang telah dialaminya. Jawaban angket 
tertutup dengan empat pilihan jawaban (rating scale) yang masih berupa data 
kualitatif dimasukkan dalam tabel dan dijadikan data kuantitatif yang selanjutnya 
dilakukan pengolahan data dengan statistik deskriptif. 
4.4 Populasi dan sampel 
Populasi penelitian ini adalah mahasiswa Institut Bisnis dan Informatika 
Stikom Surabaya. Sedangkan sampel yang akan dijadikan subjek penelitian adalah 
kelompok mahasiswa peserta matakuliah (1) Manajemen Sains (B Dewiyani) dan 
(2) Manajemen Pemasaran (B Sri Hariani). Dari kedua matakuliah tersebut 
diperoleh empat kelas yang masing-masing matakuliah akan dibagi menjadi 
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. 









Eksperimen P1 Pembelajaran dengan 
menggunakan hybrid learning 
„Brilian” 
74 
Kontrol P2 Pembelajaran secara 




4.5 Analisis data 
Data yang terkumpul berupa hasil belajar mahasiswa akan dilakukan 
analisis statistik. Analisis statistik dilakukan untuk mengetahu perbedaan hasil 
belajar secara signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, dengan 
menggunakan uji t (ttest). Sebelum dilakukan uji t, peneliti melakukan uji 
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normalitas dan uji homogenitas. Jika data yang diperoleh tidak normal dan tidak 
homogeny, maka untuk menguji hipotesis dilakukan ujim Mann Witney. 
Sedangkan data dari angket kemenarikan pembelajaran dengan menggunakan 




KESIMPULAN DAN SARAN 
7.1   Kesimpulan 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan sampai dengan tahap pengolahan 
data hasil penelitian, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Telah dilakukan uji coba pembelajaran untuk melihat efektifitas pembelajaran
hybrid learning “Brilian” yang melibatkan 4 kelas meliputi 2 kelas
konvensional dan 2 kelas hybrid learning “Brilian”.
2. Dari hasil uji coba, telah diperoleh nilai hasil tes awal dan tes akhir sebagai
bahan awal untuk mengukur tingkat efektivitas pembelajaran dengan dua
strategi yang berbeda.
3. Telah dilakukan pengolahan data hasil temuan penelitian dengan SPSS yang
akan dijadikan dasar untuk memberi simpulan hasil penelitian.
4. Telah disusun draf artikel ilmiah yang akan dilakukan submit. Draf artikel ini
akan dikonsultasikan kepada Prpf. Dr. Budi Jatmiko, M.Pd. sebagai fihak
yang bersedia membantu melakukan review dan dan menjadi correspondence
author.
7.2  Saran 
Setelah dilakukan penelitian dan diperoleh data hasil tes, maka dapat 
disarankan beberapa hal sebagai berikut: 
1. Dilakukan uji coba dengan jumlah kelas lebih banyak dan durasi pertemuan
lebih lama sehingga dapat dilihat perbedaan hasil belajar yang lebih kuat.
2. Untuk penyempurnaan aplikasi  hybrid learning yang telah dibangun dan
bahan ajar yang telah dikembangkan, perlu dilakukan evaluasi berkelanjutan
agar sesuai dengan kebutuhan end user.
